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Puisi kontemporer adalah puisi yang lepas dari aturan-aturan pokok 
penulisan puisi. Puisi kontemporer mayoritas mengungkapkan hal-hal atau 
topik yang memasyarakat dengan bebas dan terbuka. Permasalahan dalam 
hubungan ini keadan berpikir yang cepat para penikmat puisi bahwa puisi 
kontemporer adalah puisi yang tidak memiliki nilai estetika atau nilai 
kesenian. Sehingga akhir-akhir ini puisi kontemporer sering dijadikan 
“kambing hitam” dalam dunia bahasa sebagai media penyampain pesan. 
Puisi kontemporer menampilkan estetik (keindahan) visual sajak. 
Estetika visual itu muncul dengan adanya tipogtafi. Persoalan sejauh mana 
membangun tipografi sebagai wuiud estetika visual. Perlu dilakukan 
penelitian tentang tipografi. Pengumpulan data dilakukan secara purposif. 
Hasil dari telaah yang mendalam dengan  analisis struktural diperoleh 
gambar bahwa tipografi dibangun dengan berbagai tujuan: tipografi untuk 
visualisasi makna, kepentingan kebahasaan, kepentingan bentuk, identitas 
penulis.  
 






Puisi adalah bentuk ekspresi 
seorang pengarang dengan susunan 
bahasa yang padat dan indah.  Definisi 
atau pengertian puisi menurut Waluyo 
(1995:25), adalah bentuk karya sastra 
yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penyair secara imajinatif dan 
disusun dengan mengkonsentrasikan 
semua kekuatan bahasa dengan 
pengkonsentrasian struktur fisik dan 
unsur batinnya. Pradopo (2002:7) 
memaknai puisi sebagai ekspresi 
pemikiran yang membangkitkan 
perasaan, yang merangsang imajinasi 
panca indra dalam susunan yang 
berirama. 
Riffaterre (dalam Pradopo, 2002: 
3). Sepanjang zaman puisi selalu 
mengalami perubahan dan 
perkembangan. Hal ini mengingat 
hakikatnya sebagai karya seni selalu 
terjadi ketegangan antara konvensi dan 




inovasi. Puisi selalu berubah-ubah 
sesuai dengan evolusi selera dan 
perubahan konsep estetiknya. Sehingga, 
sangatlah sulit untuk membatasi 
pengertian puisi karena adanya 
perbedaan pendapat dan konsep dari 
setiap orang. Selanjutnya (Tarigan, 
1991: 8)  memaparkan puisi merupakan 
ekspresi dari pengalaman imajinatif dari 
manusia, maka yang pertama kali 
diperoleh saat pembaca membaca puisi 
adalah pengalaman. Sehingga, semakin 
banyak membaca serta menikmati puisi, 
maka semakin banyak pula pengalaman 
yang diperoleh dan dinikmatinya  
Dalam perjalananya muncul puisi 
kontemporer. Istilah puisi kontemporer 
dipadankan dengan istilah puisi 
inkonvensional puisi masa kini, puisi 
mutakhir. Istilah kontemporer di dalam 
puisi kontemporer tidak menunjuk 
kepada waktu walaupun di dalam 
kamus istilah itu berarti dewasa ini. 
Masa kini atau mutakhir, pengenaan 
atau penerapan istilah kontemporer pada 
puisi kontemporer lebih mengarah pada 
kehendak menunjukkan pada kondisi 
kreatif seniman di dalam mengolah dan 
menemukan idiom-idiom baru.  
Munculnya puisi kontemporer 
diperkenalkan oleh Tjahyono (1988: 89) 
yang menyatakan bahwa puisi 
kontemporer adalah “bentuk puisi yang 
berusaha lari dari ikatan konvensional 
puisi itu sendiri. Puisi tersebut ditandai 
dengan adanya bentuk yang aneh dan 
ganjil”. Menurut ukuran orang 
Indonesia puisi kontemporer merupakan 
bentuk puisi yang berusaha lari dari 
ikatan konvensional puisi itu sendiri. 
Pelopornya adalah Sutardji Calzoum 
Bahri sekitar tahun 1973-an kemudian 
muncul Remy Sylado yang dikenal 
sebagai pencetus puisi “mbeling”. 
Salah satu hal yang menjadi ciri 
fisik dari puisi kontemporer adalah 
tipografi. Tipografi merupakan susunan 
larik-larik sajak. Pada sajak lama 
susunan larik terdiri dari bait seperti 
pantun, syair, gurindam, talibun, dan 
karmina. Bahkan jumlah larik pada satu 
bait merupakan bagian ciri-ciri dari dari 
sajak. Keteraturan jumlah larik dalam 
satu bait menyebabkan tidak ada unsur 
kreativitasnya. Tipografi sering disebut 
dengan ukiran bentuk yang tersusun 
dari kata, frase, baris, dan bait. Bentuk 




Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitatif. Penelitian yang 
berlandaskan filsafat post positivisme 




dan digunakan untuk meneliti pada 
suatu objek yang alami serta 
memposisikan peneliti sebagai 
instrumen.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tidak terbatas 
ruang karena penelitian ini merupakan 
studi pustaka. Waktu penelitian selama 
6 bulan, yaitu bulan maret-agustus 2020 
Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini adalah antologi 
puisi Remy Sylado yang berjudul 
Kerygma & Martyria, penerbit 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
tahun 2004.  
Metode Penyediaan Data 
Pengumpulan data dilakukan 
secara purposive dengan cara 
mengamati sajak-sajak kontemporer 
yang menampilkan tipografi. Data-data 
tersebut dikumpulkan sesuai corak 
tipografi. 
Metode Pemaparan Hasil Analisis 
Data 
Teknik menganalisis data 
dilakukan dengan cara menganalisis 
struktur sajak, makna dan ejaan 
benarnya. Hasil dari analisis 
terkelompok sajak-sajak yang 
bertipogafi sama. Data inilah yang dapat 
menyimpulkan alasan-alasan tipografi 
dibangun oleh penyair. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum tipografi 
memberikan kesan visual untuk 
memikat pembaca. Berbagai bentuk 
tipografi seperti menyerupai bangunan, 
rumah, gelas, pot, segi tiga, dan lain-
lain. Dari bentuk-bentuk tampilan 
tipografi, dapat dikelompokkan alasan 
tipografi terbentuk. 
A. Tipografi Susunan Rima 
Sajak ini mengandalkan rima, 
ada yang mengandalkan repetisi 
Kata yang sama atau rima yang 
sama disusun secara sejajar dengan 










Yang merah putih  
Mata hati  
(Remy Sylado, 2004: 119)  
 
Sajak di atas menggambarkan 
repetisi yang, sebanyak 3 kali. 
Tipografi tidak ada kaitan dengan 
makna yang disampaikan. Ejaan 
yang digunakan benar dan logis 
 
 




B. Tipografi Bentuk  
Sajak bertipografi bentuk 
benda selalu mengaitkan benda 
yang divisualkan dengan makna 
yang disampaikan, meskipun benda 
tersebut tidak menyampaikan 
makna secara menyelutuh.  







Remy Sylado (2004: 209) 
Sajak di atas menampilkan visual 
lingkaran dengan 1 titik pusat. Secara 
tidak langsung ada hubunganya dengan 
makna yang disampaikan judul, 
penulisan sesuai dengan eiaan bahasa 
Indonesia dan tidak ada pemaksaan 
ejaan untuk kepentingan tipografi.  
 
SIMPULAN  
Tipografi menjadikan bagian yang 
integral dalam membangun estetika 
sajak. Tipografi melengkapi estetika 
oral dengan estetika visual. Bahkan 
visual tampil di depan dan dapa 
menutupi kelemahan estetika bahasa. 
Tipografi dibangun dengan 
berbagai pertimbangan. Tipografi 
dibangun dengan berbagai kepentingan 
esteti visual. Penyair juga membangun 
tipografi untuk menampilkan kekuatan 
makna visual pada sajak. Pertimbangan 
ketiga tipografi dibangun untu 
mempertegas pijakan penyair dalam 
berkarya. Tipografi juga dibangun 
untuk penyusunan kesamaan irama. 
Tipografi disusun untuk menampilkan 
identitas. 
Tampilan tipografi disusun karena 
teknologi. Tidak selamanya tipografi 
menampilkan estetika visual. Tipografi 
sudah menjadi struktur fisik puisi 
kontemporee dalam khasanah 
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